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 ABSTRAK 

Spodoptera frugiperda sebagai hama yang relatif baru menyerang tanaman jagung 
di berbagai daerah di Indonesia, tetapi saat ini telah menyebar luas sebagai hama 
penting yang menyerang titik tumbuh. Pemanfaatan jamur entomopatogen dalam 
pengendalian hama S. frugiperda menjadi alternatif pengendalian yang penting di 
uji coba. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Konsentrasi yang efektif dari jamur 
entomopatogen Metarhizium anisopliae dan Beauveria bassiana terhadap 
mortalitas larva S. frugiperda instar 2 dan instar 4 pada tanaman jagung. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 2 
ulangan. Faktor pertama yaitu Instar Larva S. frugiperda yang terdiri dari 2 taraf, 
I₁= Instar 2 dan I₂= Instar 4 dan faktor kedua yaitu Konsentrasi Aplikasi jamur M. 
anisopliae dan B. bassiana yang terdiri dari 7 taraf, P0= Tanpa Perlakuan, P1= M. 
anisopliae 25 gr/l, P2= M. anisopliae 50 gr/l, P3= M. anisopliae 75 gr/l, P4= B. 
bassiana 25 gr/l, P5= B. bassiana 50 gr/l, P6= B.bassiana 75 gr/l dengan dua 
ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi jamur M. anisopliae dan 
B. bassiana memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap mortalitas larva 
S. frugiperda. Mortalitas larva tertinggi terjadi pada perlakuan I1P3 (instar 2 
aplikasi M. anisopliae 75 gr/l) dan perlakua I1P6 (instar 2 aplikasi B. bassiana 
75gr/l) sebesar 100%. Perlakuan Instar 2 lebih peka dari instar 4 terhadap aplikasi 
jamur M. anisopliae dan B. bassiana dengan nilai LT₅₀ = 5,94 hari, dan nilai LC₅₀ 
= 38 gr/l. Pengaplikasian jamur M.anisopliae dan B. bassiana dengan konsentransi 
tertinggi yaitu 75gr/l pada instar 2 dan 4 menunjukan persentase terendah terhadap 
perubahan larva jadi pupa dan pupa jadi imago. Konsumsi pakan larva tertinggi 
terjadi pada 2 hari setelah aplikasi (HSA) dengan nilai rataan konsumsi pakan yaitu 
3,37 gr/2 hari pada perlakuan (I₂) instar 4.  

Kata kunci: Entomopatogen, Metarhizium anisopliae, Beauveria bassiana, 
Spodptera frugiperda. 
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Abstract 
Spodoptera frugiperda is a relatively new pest that attacks maize in various regions 
in Indonesia, but has now become widespread as an important pest that attacks 
growing points. The use of entomopathogen fungi in controlling S. frugiperda is an 
important alternative for control in trails. The aim of this study was to determine 
the effective concentration of the entomopathohen fungi Metarhizium anisopliae 
and Beauveria bassiana on the mortaliy of S. frugiperda larva instar 2 and instar 4 
in maize. This study used a Factorial Completely Randomized design consisting of 
2 factors and 2 replications. The first factor was S. frugiperda larva instar which 
consisted of 2 levels, I₁= Instar 2 and I₂= Instar 4 and the second factor is the 
application concentration of M. anisopliae and B. bassiana which consists of 7 
levels, P0 = without treatment, P1= M. anisopliae 25 gr/l, P2=M. anisopliae 50 gr/l, 
P3=M.anisopliae 75 gr/l, P4=B. bassiana 25 gr/l, P5=B. bassiana 50 gr/l, P6=B. 
bassiana 75 gr/l, with two replications. The result showed that the concentration of 
the fungi M. anisopliae and B. bassiana had a very significant effect on the 
mortality of S. frugiperda larva. The highest larval mortality was in the I1P3 
treatment (instar 2 application of M. anisopliae 75gr/l) and the I1P6 treatment 
(instar 2 application B. bassiana 75 gr/l) of 100 %. Instar 2 treatment was more 
sensitive than instar 4 to the application of fungi M. anisopliae and B. bassiana 
whith LT₅₀ = 5,94 days, and LC₅₀ = 38 gr/l.  the application of M. anisopliae and B. 
bassiana mushrooms with the highest concentration of 75 gr/l in the instar 2 and 4 
showed the lowest percentage of changes from larva – pupa and pupa – imago. The 
highest larval feed consumption occurred 2 days after application with the average 
value of feed consumption being 3.37 gr/2 days in treatment (I₂) instar 4. 
 
Key words: Entomopathogen, Metarhizium anisopliae, Beauveria bassiana, 

Spodoptera frugiperda 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda J.E. Smith merupakan serangga 

invasif yang telah menjadi hama pada tanaman jagung (Zea mays L) di Indonesia. 

Serangga ini berasal dari Amerika dan telah menyebar di berbagai negara. Pada 

awal tahun 2019, hama ini ditemukan pada tanaman jagung di daerah Sumatera 

(Kementan, 2019). Hama ini menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat 

mengakibatkan kegagalan pembetukan pucuk/daun muda tanaman. Larva 

S.frugiperda memiliki kemampuan makan yang tinggi dan larva akan masuk ke 

dalam bagian tanaman dan aktif memakan pada bagian titik tumbuh tanaman 

jagung, sehingga bila populasi masih sedikit akan sulit dideteksi. Imagonya 

merupakan penerbang yang kuat dan memiliki daya jelajah yang tinggi (CABI, 

2019). 

Nonci dan Hishar (Maret 2019) melaporkan bahwa di Indonesia tepatnya di 

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat, ditemukan larva S. frugiperda dinilai 

merugikan tanaman jagung dengan tingkat serangan yang berat, populasi larva 

antara 2-10 ekor petanaman. Di Lampung, serangan hama ini pada jagung juga telah 

diperhitungkan. Larva S. frugiperda dapat merusak hampir semua bagian tanaman 

jagung (akar, daun, bunga jantan, bunga betina serta tongkol). 

S. frugiperda merusak tanaman jagung melalui titik tumbuh daun. Larva 

instar pertama memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis yang 

transparan. Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan yang parah, seringkali 

hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung. Kepadatan populasi 

antara 0,2 - 0,8 larva per tanaman dapat mengurangi hasil sebesar 5 - 20% (Nonci, 
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2019). Direktur Perlindungan Tanaman Pangan, Ditjen Tanaman Pangan, 

Kementerian Pertanian menjelaskan, serangan S. frugiperda terjadi di Sumbar 

pertama kali pada akhir Maret 2019. Laporan ini telah diverifikasi tim gabungan 

Ditjen Tanaman Pangan, Badan Karantina Pertanian, dan Dinas Pertanian Sumbar 

pada 6-8 April 2019. “Berdasarkan laporan yang di terima dari daerah tersebut 

sampai dengan Mei, serangan S. frugiperda terjadi di Sumut seluas 2.153,7 ha dan 

Sumsel seluas 0,25 ha,”. Hanya dalam lima bulan, S.frugiperda sudah menyebar di 

berbagai kabupaten di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi dengan luas 

serangan mencapai 4.357 hektare (BBPOPT, 2019). 

Menurut Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, 

Prakiraan serangan OPT utama jagung  MT 2019/2020 di Indonesia yang paling 

tinggi serangannya disebabkan oleh ulat grayak sebesar 14.133,6 ha, kemudian 

tikus sebesar 2.812,5 ha, selanjutnya penggerek batang sebesar 2.673,6 ha, 

penggerek tongkol sebesar 1.950,8 ha, lalat bibit sebesar 1.095,7 ha dan Bulai 

sebesar 974,2 ha (BBPOPT. 2020). 

Hal ini terjadi karena imago S. frugiperda memiliki kemampuan terbang yang 

cukup jauh (mencapai ratusan kilometer hanya dalam satu malam saja), siklus hidup 

larva S. frugiperda lebih singkat (sekitar 30 hari) dan mampu menghasilkan telur 

yang tinggi (hingga 1.000 telur per ekor serangga betina dewasa). Hama baru pada 

tanaman jagung ini menyebabkan keresahan bagi para petani jagung di Indonesia, 

karena S. frugiperda ini selalu makan tanaman jagung di sepanjang waktu baik itu 

siang maupun malam hari sehingga serangannya begitu cepat dan ganas. Sekaligus 

menyebabkan menurunnya produksi hasil panen tanaman jagung di Indonesia. 

Apabila 1 ha luas lahan jagung menghasilkan produksi 10-12 ton, maka dengan 
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luasan serangan 14.133,6 ha dapat mengurangi hasil panen sebesar 14.136 ton atau 

sekitar (0,058 %) dari produksi jagung tahun 2020 sebesar 24,16 juta ton. Maka 

dalam hal ini harus segera dilakukan tindakan pengendalian.  

Pengendalian ulat grayak di tingkat petani pada umumnya menggunakan 

insektisida kimia. Pengendalian serangga dengan bahan sintetis telah menyebabkan 

banyak masalah pada alam, resistensi, hama baru yang berkembangbiak, 

pencemaran tanah, air dan resiko keracunan pada orang yang bersentuhan langsung 

dengan zat-zat kimia. Pengurangan penggunaan pestisida di kawasan pertanian 

membutuhkan alternatif lain yang aman dan tidak berbahaya untuk strategi 

pengendalian ekosistem, termasuk dengan memanfaatkan agens hayati seperti 

jamur entomopatogen (Trizelia dkk., 2011). 

Pengendalian secara hayati adalah salah satu pengendalian alami, yaitu 

pengelolaan lingkungan untuk menekan populasi serendah mungkin. Salah satu 

pengendalian secara hayati yaitu dengan menggunakan jamur entomopatogen. 

Jamur entomopatogen dapat digunakan untuk menekan populasi hama pada 

tanaman (Herdatiarni dkk., 2014). Pengendalian dengan memanfaatkan jamur 

entomopatogen akan memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Jamur 

entomopatogen adalah jamur yang aman untuk digunakan dalam pengendalian 

hama tanaman. Menurut Herlinda dkk. (2008), jamur entomopatogen memiliki 

banyak kelebihan, yaitu mudah di produksi, aman untuk digunakan, siklus hidupnya 

tinggi, mampu membentuk spora dalam jangka waktu yang lama dan kecil 

kemungkinan terjadi resistensi pada hama. Jamur entomopatogen yang sering 

digunakan dan efektif dalam mengendalikan hama diantaranya yaitu jamur 

Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae.  
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Jamur B. bassiana dapat mengakibatkan sakit dan kematian pada beberapa 

ordo serangga seperti Lepidoptera, Coleoptera, Hemiptera dan Orthoptera. 

Keuntungan dari pemanfaatan jamur B. bassiana sebagai agen hayati adalah dapat 

digunakan untuk mengendalikan berbagai fase perkembangan serangga hama mulai 

dari telur, larva, pupa, dan imago (Trizelia et dkk., 2007). Pada tingkat kerapatan 

konidia yang berbeda menunjukkan tingkat kematian yang berbeda. Tingkat 

kerapatan jamur B.bassiana 105, 106 dan 107 konidia/ml yang diaplikasikan pada 

larva Spodoptera litura instar tiga didapat pada kerapatan 107 konidia/ml, 

patogenisitas jamur tersebut lebih tinggi dibandingkan kerapatan 105 dan 106 

konidia/ml. Persentase kematian larva pada kerapatan 107 konidia/ml adalah 75%, 

sedangkan pada kerapatan 105 dan 106 konidia/ml adalah 48% dan 60% (Budi dkk., 

2013).  

Menurut Penelitian Tanjung dkk., (2011) menyatakan bahwa Persentase 

mortalitas hama Hypothenemus hampei dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

konsentrasi inokulum B. bassiana. Penelitian yang menggunakan B. bassiana 

dengan konsentrasi spora 0,10g/l; 0,20g/l; 0,30g/l; dan 0,40g/l air dalam bentuk 

tepung bubuk spora yang diaplikasikan pada imago H. hampei menghasilkan 

persentase kematian sebesar 50-71,77%. Sementara itu, penelitian Sari (2014) 

menyatakan bahwa dengan konsentrasi inokulum 5g/l, 10g/l, 15g/l, dan 20g/l yang 

diaplikasikan langsung ke tubuh H. hampei menunjukkan tingkat mortalitas sebesar 

85-100%. 

Jamur M. anisopliae sebagai agen pengendalian hayati yang bersifat parasit 

dan saprofit di dalam tanah dengan sisa-sisa tanaman. Jamur M. anisopliae banyak 

digunakan untuk mengatasi larva pada serangga dan ulat penggaggu tanaman. 
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Adapun larva yang terserang jamur M. anisopliae menjadi lemas dan mati kaku. 

Larva yang mati tampak memar berwarna kecoklat-coklatan. Miselium jamur 

kemudian tumbuh dan muncul ke seluruh permukaan integument serangga yang 

mati yang pada awalnya berwarna putih, dan bebrapa hari kemudian seluruh 

permukaan integument tersebut tertutup konidia jamur berwarna hijau (Sunardi dkk, 

2013). Menurut hasil penelitian Prayogo dkk, (2005) menunjukan bahwa 

penggunaan M. anisopliae pada konsentrasi 107 konidia/ml menyebabkan 

kematian ulat grayak sebesar 83,33% pada 8 hari setelah aplikasi. Menurut 

Hasibuan dkk, (2009), jamur M. anisopliae mempunyai kemampuan menginfeksi 

berbagai jenis serangga termasuk Helopeltis spp.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Aplikasi Jamur Entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana Dalam 

Mengendalikan Hama Jagung S. frugiperda Skala Laboratorium. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana 

dalam mengendalikan hama jagung S. frugiperda pada skala laboratorium. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui konsentrasi jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. 

bassiana yang efektif terhadap mortalitas instar 2 dan instar 4 larva S. frugiperda 

pada tanaman jagung (Zea mays L). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagai informasi kepada para petani jagung dan semua pihak yang 

berhubungan dengan tanaman tersebut khususnya sebagai dasar pertimbangan 

untuk mengendalikan hama S. frugiperda. 
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1.5 Hipotesis  

1. Konsentrasi jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana yang 

berbeda akan menyebabkan mortalitas terhadap larva S. frugiperda yang 

berbeda. 

2. Perbedaan instar larva S. frugiperda yang di uji memiliki kepekaan yang 

berbeda terhadap jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana. 

3. Konsentrasi jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana yang di 

aplikasikan terhadap berbagai instar larva S frugiperda akan mengakibatkan 

mortalitas yang berbeda.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

Dalam sistematika tanaman jagung diklasifikasikan kedalam: Kingdom: 

Plantae, Divisio: Spermatophyta, Sub Divisio: Angiospermae, Kelas: 

Monocotyledoneae, Ordo: Graminae, Genus: Zea, Species: Zea mays L. (Paeru dan 

Dewi, 2017). 

Tanaman jagung terbagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu akar, batang, 

daun, bunga dan buah (tongkol). Jagung merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki akar serabut yang terdiri dari tiga tipe akar, yaitu akar seminal, akar 

adventif, dan akar udara. Jagung memiliki ciri-ciri batang tegak, tidak bercabang, 

terdiri atas beberapa ruas dan buku ruas. Terdapat kemunculan tunas yang 

berkembag menjadi tongkol pada buku ruas. Jagung umumnya memiliki ketinggian 

antara 60 - 300 cm, tergantung pada varietasnya. Daun jagung memanjang, 

memiliki ciri bangun pita (ligulatus), ujung daun runcing (acutus), tepi daun rata 

(integer). Di antara pelepah dan ujung tombak daun terdapat ligula (Subekti et al., 

2013). Bunga jantan dan bunga betina pada tanaman jagung berada dalam satu 

tanaman (monoecious) namun secara terpisah, bunga jantan berada pada titik 

tertinggi tanaman, seperti karangan bunga (inflorescence). Bunga betina berupa 

tongkol, yang berkembang di antara batang dan pelepah daun atau bagian buku 

(Paeru dan Dewi, 2017). Tunas yang membentuk tongkol jagung keluar dari ruas. 

Ada 200-400 keping jagung untuk setiap tongkol yang tertata rapi yang memiliki 

bentuk rata dengan permukaan bonggol jagung yang menonjol atau cekung dan alas 

yang tajam. Biji jagung memiliki 3 bagian terpenting yaitu pericarp spesifik, 

endosperma dan organisme yang belum berkembang (Paeru dan Dewi, 2017). 
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2.2  Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

2.2.1 Bioekologi Spodoptera frugiperda 

Klasifikasi Ulat Grayak (S. frugiperda) tergolong ke dalam: Devisi: 

Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Lepidoptera, Famili: Noctuidae, Genus: 

Spodoptera, Spesies: Spodoptera frugiperda. (CABI, 2019). Spodptera frugiperda 

mempunyai berbagai nama umum antara lain, Ulat Graya Frugiperda (UGF) dan 

Fall Army Worm (FAW) (Nonci, 2019). 

Bioekologi S frugiperda diawali dengan telur, larva, pupa dan imago. Telur 

diletakkan secara berkelompok. Mula-mula berwarna putih bening atau hijau muda 

saat baru diletakkan, keesokan harinya menjadi hijau karamel, pada jam inkubasi 

berubah warna menjadi coklat, terkadang tertutup bulu-bulu halus yang berwarna 

putih menjadi coklat. Telur akan menetas dalam 2-3 hari. (Nonci, N. 2019) 

Larva muda biasanya memakan titik pertumbuhan dan masuk jauh ke dalam 

lingkaran tunas, instar utama biasanya mendapat manfaat dari bagian bawah daun 

muda dalam tandan yang menghasilkan efek kerangka daun, dan menghambat 

perkembangan tanaman. Larva yang lebih besar bersifat lebih ganas (kanibal), jadi 

hanya ada beberapa larva untuk setiap titik tumbuh. Laju perkembangan larva 

melalui enam instar dipengaruhi oleh campuran kondisi makanan dan suhu, dan 

sebagian besar membutuhkan 14-21 hari. Larva yang lebih besar adalah malam hari 

selain saat mencari sumber makanan lain. Pupasi terjadi di tanah, atau jarang di 

daun tanaman inang, dan membutuhkan waktu 9-13 hari. Imago dewasa muncul 

sekitar waktu malam, dan umumnya menggunakan kerangka waktu pra-oviposisi 

biasa untuk terbang beberapa kilometer sebelum oviposit, terbang pindah untuk 
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rentang yang sangat besar. Semua hal dipertimbangkan, imago hidup selama 12-14 

hari (CABI, 2017).  

Tanah berpasir atau tanah berpasir sangat bagus untuk pertumbuhan pupa dan 

dewasa. Kehadiran imago di tanah berpasir dan tanah berbanding terbalik dengan 

suhu dan sebaliknya relatif terhadap kelembaban. Lebih dari 30 ° C sayap imago 

umumnya akan rusak. Kepompong membutuhkan suhu batas 14,6 ° C dan 138 hari 

untuk menyelesaikan pergantian peristiwanya. (Ramirez-Garcia et al., 1987 dalam 

Nadrawati, 2019). 

S. frugiperda adalah spesies tropis dan suhu optimal untuk perkembangan 

larva dilaporkan 28°C, tetapi suhu optimal untuk bertelur dan menjadi kepompong 

lebih rendah Di daerah tropis, empat hingga enam generasi berturut-turut dapat 

direproduksi per tahun, tetapi hanya satu atau dua generasi dikembangkan di 

wilayah utara. pada suhu yang lebih rendah, aktivitas dan perkembangan berhenti, 

dan ketika pembekuan terjadi, biasanya semua tahap mati. Di AS, S. frugiperda 

biasanya hanya ada di musim dingin di Texas selatan dan Florida. Di musim dingin 

ringan, kepompong bertahan di lokasi utara. 

2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan S.  frugiperda 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan ulat grayak 

S.frugiperda antara lain sebagai berikut: 

Suhu 

Kondisi suhu sangat mempengaruhi tingkat perkembangan larva melalui 

enam instar. Di daerah tropis, perkembangbiakan dapat berkelanjutan dengan empat 

hingga enam generasi per tahun, tetapi di wilayah utara hanya satu atau dua generasi 

yang berkembang; pada suhu yang lebih rendah, aktivitas dan perkembangan 
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berhenti, dan ketika pembekuan terjadi, semua tahapan biasanya mati. Di AS, S. 

frugiperda biasanya hanya ada pada musim dingin di Texas selatan dan Florida. 

Pada musim dingin yang ringan, pupa bertahan di lokasi utara. S. frugiperda adalah 

spesies tropis, untuk menetaskan telur membutuhkan 2-3 hari dengan suhu (20-30 

°C). Suhu optimal untuk perkembangan larva dilaporkan 28°C, tetapi lebih rendah 

untuk oviposisi dan pupation. Pupa membutuhkan suhu ambang 14,6 °C untuk 

menyelesaikan perkembangannya. Di atas suhu 30° C sering ditemui sayap imago 

cenderung cacat (Ramirez-Garcia et al., 1987 dalam Nadrawati, 2019). 

Tanah 

Tanah berpasir atau tanah liat-pasir cocok untuk kepompong dan kemunculan 

imago, prose puupasi terjadi di dalam tanah, atau jarang di daun tanaman inang. 

Munculnya imago pada tanah berpasir dan tanah liat berbanding lurus dengan suhu 

dan berbanding terbalik dengan kelembaban (CABI, 2017). 

Sumber Pakan 

Tingkat perkembangan larva melalui enam instar dipengaruhi oleh kombinasi 

dari makanan, S. frugiperda termasuk serangga polipag, dalam uji tanaman jagung, 

padi, dan tanaman rumput baciaria lebih tinggi dikonsumsi dibandingkan kedelai 

dan kacang tanah. Serangga S. frugiperda yang diberi sumber makan tanaman padi 

menunjukan periode terpendek mencapai dewasa (ngengat). Sedangkan yang diberi 

sumber pakan tanaman kedelai siklus perkembangan serangga lebih rendah dan 

berat kepompong lebih rendah (Subiono, 2020). 
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Siklus hidup S. frugiperda  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Siklus hidup S. frugiperda 
          Sumber: Sharanabassappa et al., 2018 

Telur  

Ngengat betina S. frugiperda meletakkan telur di bagian atas atau bawah 

permukaan daun jagung. Telur diletakkan secara berkelompok (Gambar 2). Pada 

awalnya berwarna putih bening atau hijau pucat saat baru diletakkan, pada hari 

berikutnya berubah warna menjadi coklat mudah sebelum eklosi, dan pada saat 

akan menetas berubah menjadi coklat. Telur berbentuk bulat (diameter 0,75 mm), 

telur menetas membutuhkan 2-3 hari dengan suhu 20-30 °C. Telur biasanya 

diletakkan dalam kelompok sekitar 150-200 telur yang diletakkan dalam dua hingga 

empat lapisan di permukaan daun. Massa telur biasanya ditutupi dengan lapisan 

pelindung, seperti abu-abu-merah muda (setae) dari dari abdomen imago betina. 

Hingga 1000 telur dapat diletakkan oleh setiap betina (Nonci, 2019). 
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v 

 

 

 

Gambar 2. Telur S. frugiperda; awal peletakan telur berwarna putih (a); telur berwarna 
coklat mudah sebelum eklosi (b). 
Sumber:http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/assets/front/uploads/docu
ment/ MATERI%20BBOPT%20FAW.pdf/diakses pada 08 Juni 2022. 

 
Larva   

 Saat menetas larva berwarna hijau dengan garis-garis hitam dan bintik-

bintik. Larva muda berwarna pucat, kemudian menjadi cokelat hingga hijau muda 

(gambar 3) larva instar 1 memiliki ciri panjang proleg (kaki palsu) sampai ke ekor 

sekitar 0,5 mm, dan lebar head capsule sekitar 0,30 mm. Larva instar 2 memiliki 

panjang proleg sampai ke ekor sekitar 1 mm, dan  head capsule dengan ukuran 

sekitar 0,51 mm (gambar 3)  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Perubahan larva S.frugiperda; neonate (a), instar 1 (b), instar 2 (c), head capsule 
molting 1 & 2 
Sumber:http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/assets/front/uploads/docu
ment/ MATERI%20BBOPT%20FAW.pdf/diakses pada 08 Juni 2022 

 

a 

d c 

b 

a b 
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Larva mengalami 5 kali pergantian kulit dengan ukuran kapsul kepala yang 

sangat berbeda untuk setiap instarnya (gambar 4). Larva S. frugiperda memiliki 

beberapa karakter yang membedakannya dari spesies Spodoptera lainnya yaitu 

terdapat corak huruf “Y” terbalik pada bagian kepala, terdapat 4 buah bintik hitam 

yang besar (pinacula) pada abdomen ruas ke 8, terdapat 3 garis berwarna hijau 

kekuningan pada bagian tubuh yaitu satu pada bagian dorsal dan lainnya pada sub 

dorsal, serta memiliki garis tebal seperti pita berwarna coklat pada lateral tubuh.  

Pada instar keenam, larva panjangnya 3-4 cm. Larva memiliki delapan proleg dan 

sepasang proleg pada segmen adbominal terakhir.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Gambar 4. Perubahan larva S.frugiperda; instar 3 (a), instar 4 (b), instar 5 (c), head capsule 

molting 3 (d), instar 6 (e) 
Sumber:http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/assets/front/uploads/docu
ment/ MATERI%20BBOPT%20FAW.pdf/diakses pada 08 Juni 2022 

 

 

 

a b 

d c 
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Pupa  

Kepompong lebih terbatas daripada larva dewasa (1,3-1,5 cm pada jantan dan 

1,6-1,7 cm pada betina di Meksiko), dan berwarna coklat mengkilap. Larva instar 

6 berwarna tanah yang redup kemudian akan membentuk pupa di tanah. Pupa 

berwarna coklat kusam. Pupa jantan dan betina dapat dibedakan berdasarkan jarak 

anatara anal slot dan alat kelamin. Pupa betina di cirikan dengan jarak anal slot dan 

kelamin yang lebih panjang dari pupa jantan (gambar 5). Perkembangan pupa dapat 

berlangsung selama 12-14 hari di dalam tanah, sebelum tahap dewasa muncul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pupa S.frugiperda; pupa normal (a), pupa jantan (b), pupa betina (c) 

Sumber:http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/assets/front/uploads/docu
ment/ MATERI%20BBOPT%20FAW.pdf/diakses pada 08 Juni 2022 

 
Imago  

Stadia imago berkisar antara 5,76 ± 1.88 hari. Imago jantan dan betina dapat 

dibedakan dengan karakter pada sayap depan (gambar 6). Pada sayap depan 

serangga dewasa jantan S. frugiperda terdapat spot berbentuk oval dan bercak 

seperti ginjal serta garis hitam seperti jam pasir pada ujung sayap. 

 

a b c 
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Gambar 6. Imago S. frugiperda; imago jantan (a), imago betina (b) 

Sumber: Lyle J. Buss, University of Florida. Diakses pada 08 Juni 2022 
 

Imago Jantan  

Panjang tubuh imago jantan 1,6 cm dan lebar sayap 3,7 cm, dengan sayap 

depan bercak (coklat muda, abu-abu, jerami) dengan sel discal yang mengandung 

warna jerami pada tiga perempat area dan coklat tua pada seperempat area.  

Imago betina  

Panjang tubuh imago betina adalah 1,7 cm dan lebar sayap 3,8 cm, sayap 

depan berbintik-bintik (coklat tua, abu-abu), warna jerami dengan margin coklat 

gelap. Pada fase imago bertahan selama 7-12 hari (BBPOPT, 2019). 

2.2.3 Potensi Serangan (Spodoptera frugiperda)  

Penjelasan Direktur Perlindungan Tanaman Pangan, Ditjen Tanaman Pangan, 

pada tahun 2019 Kementerian Pertanian menjelaskan, serangan S. frugiperda 

pertama kali dilaporkan terjadi di Sumbar pada akhir Maret 2019. Laporan ini telah 

diverifikasi tim gabungan Ditjen Tanaman Pangan, Badan Karantina Pertanian, dan 

Dinas Pertanian Sumbar pada 6-8 April 2019. “Berdasarkan laporan yang di terima 

dari daerah tersebut sampai dengan Mei, serangan S. frugiperda terjadi di Sumut 

seluas 2.153,7 ha dan Sumsel seluas 0,25 ha,”.  

Bercak garis seperti jam pasir 

Spot berbentuk oval 

a b 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

 Ilham Hidayat - Aplikasi Jamur Entomopatogen Metarhizium Anisopliae dan Beauveria Bassiana….



16 
 

Kurun waktu hanya lima bulan, UGF (Ulat Grayak Frugiperda) telah 

menyebar di berbagai kabupaten di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan dan 

Sulawesi dengan luas serangan mencapai 4.357 hektare (ha). Apabila 1 ha luas 

lahan jagung menghasilkan produksi 10 ton, maka dengan luasan serangan 14.133,6 

ha dapat mengurangi hasil panen sebesar 14.136 ton atau sekitar (0,058 %) dari 

produksi jagung tahun 2020 sebesar 24,16 juta ton. Maka dalam hal ini harus segera 

dilakukan tindakan pengendalian. Hal ini terjadi karena selain daya terbang yang 

cukup jauh (mencapai ratusan kilometer hanya dalam satu malam saja), Ulat 

Grayak Frugiperda juga memiliki siklus hidup yang pendek (sekitar 30 hari) dan 

kemampuan menghasilkan telur yang tinggi (hingga 1.000 telur per serangga betina 

dewasa) (BBPOPT, 2019). 

S. frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara larva memakan daun. 

Larva instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan 

epidermis yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada daun 

dan memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Gejala serangan S. frugiperda; a. larva S. frugiperda menyerang kedalam titik 

tumbuh tanaman, b. kotoran larva S. frugiperda seperti serbuk kayu, c. serangan 
S. frugiperda menyisakan tulang daun. 
Sumber:http://ditlin.tanamanpangan.pertanian.go.id/assets/front/uploads/docu
ment/ MATERI%20BBOPT%20FAW.pdf/diakses pada 08 Juni 2022 
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Larva S. frugiperda bersifat liar (kanibal) sehingga Larva yang terdapat pada 

satu tanaman jagung berkisar antara 1-2, perilaku pemakan sesama diklaim oleh 

Larva instar kedua dan ketiga. Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan 

serius yang sering hanya menyisakan daun dan batang tanaman jagung. Ketebalan 

populasi khas 0,2 - 0,8 Larva per tanaman dapat menurunkan hasil sebesar 5 - 20%. 

Kerusakan pada tanaman biasanya ditunjukkan dengan bekas gerakan Larva, yang 

berupa serbuk kasar seperti serbuk gergaji di permukaan atas daun, atau di sekitar 

pucuk tanaman jagung. Efek samping yang mendasari serangan FAW seperti efek 

samping dari hama yang berbeda pada tanaman jagung. Jika Larva merusak pucuk, 

daun muda atau tempat tumbuh tanaman, dapat mematikan tanaman. (Nonci, N dkk, 

2019). 

2.3  Jamur Entomopatogen 

Entomopatogen adalah suatu istilah yang diberikan kepada satu jenis atau satu 

kelompok mikroorganisme yang keberadaannya dialam menjadi patogen terhadap 

jenis-jenis serangga. Jamur entomopatogen dapat diartikan sebagai jamur yang 

mampu membunuh serangga. Jamur entomopatogen sebagian besar berasal dari 

kelas Deuteromycetes seperti Beauveria, Metarhizium, Paecilomyces dan 

Nomuraea (Wahyudi, 2008). 

2.3.1 Jamur Metarhizium anisopliae 

.M. anisopliae adalah salah satu cendawan entomopatogen yang termasuk 

dalam divisi Deuteromycotina: Hyphomycetes. Cendawan ini biasa disebut dengan 

green muscardine fungus dan tersebar luas di seluruh dunia. Menurut Lee dan Hou 

2003 (Suryadi dan Kadir, 2007) jamur M. anisopliae var anisopliae dapat 
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menginfeksi serangga dari kelompok ordo Orthoptera, Coleoptera, Hemiptera, 

Lepidoptera dan Hymenoptera. 

 

 

 

  

 

 
Gambar 8. a. gambar jamur M. anisopliae secara makroskopis, b. gambar jamur M. 

anisopliae secara mikroskopis 
Sumber: https://id.thpanorama.com dan (diakses pada 11 februari 2021) 

Metarhizium termasuk ke dalam, Kingdom: Fungi, Divisi: Eumycota, Kelas: 

Deuteromycetes, Ordo: Moniliales, Famili: Moniliaceae, Genus: Metarhizium, 

Spesies: .Metarhizium anisopliae (Alexopoulus et al., 1996 dalam Windarti, 2010)  

Morfologi M. anisopliae yang menonjol adalah konidiofor tumbuh tegak, 

spora berbentuk tabung atau lonjong dengan panjang 6-16 mm, varietas hialin, satu 

sel, massa spora berwarna putih zaitun. M. anisopliae bersifat saprofit pada media 

buatan, awal perkembangannya adalah perkembangan konidium yang 

mengembang dan mengeluarkan tabung kecambah. Metarhizium sp berkembang 

pada pH 3,3-8,5 dan membutuhkan kelembapan tinggi. Radiasi matahari dapat 

merusak spora. Suhu ideal untuk pengembangan dan peningkatan spora berkisar 

antara 25-30⁰C. 

Sesuai dengan Prayogo dan Tengkano 2002a (Prayogo dkk., 2005) menjelang 

awal perkembangan, koloni parasit berwarna putih, kemudian menjadi putih 

mencolok dengan bertambahnya usia. Koloni dapat berkembang pesat pada 

beberapa media seperti agar kentang dekstrosa (PDA), jagung, dan beras. Miselium 

a b 
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terlindung, lebarnya 1,98-2,97 m, konidiofor tersusun tegak, berlapis-lapis, dan 

membentang penuh dengan konidia. Konidia bersel satu berbentuk hialin, bulat dan 

berongga dengan ukuran 9,94 x 3,96 m. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan parasit 

entomopatogen adalah memiliki batas regeneratif yang tinggi, siklus hidup yang 

pendek, dan memiliki pilihan untuk bertahan hidup dalam keadaan yang buruk 

(Wahyono, 2006 dalam Humairoh dkk., 2013). Hasil pengendalian gangguan 

dengan entomopatogen tidak sepenuhnya ditentukan oleh ketebalan konidia 

organisme yang digunakan, khususnya ketebalan konidia dalam setiap mililiter air. 

Jumlah konidia berhubungan dengan jumlah masyarakat menular yang dibutuhkan 

per hektar. 

Salah satu pengendalian yang saat ini berkembang adalah pengendalian alami 

dengan memanfaatkan organisme entomopatogen M. anisopliae. M. anisopliae 

memiliki gerakan larvasida karena menghasilkan siklopeptida, destruxin A, B, C, 

D, E dan desmethyldestruxin B. Destruxin telah dianggap sebagai usia lain dari 

racun serangga. Dampak destruxin mempengaruhi organel sel target (mitokondria, 

retikulum endoplasma dan lapisan atom), menyebabkan hilangnya gerak sel dan 

anomali kapasitas lambung tengah, tubulus malpighi, hemosit dan jaringan otot 

(Widiyanti dan Muyadihardja, 2004 dalam Manurung dkk. 2012). 

Menurut hasil penelitian Prayogo dkk., (2005) menunjukan bahwa 

penggunaan M. anisopliae pada konsentrasi 107 menyebabkan kematian ulat 

grayak sebesar 83,33% pada 8 hari setelah aplikasi. Menurut Hasibuan dkk. (2009), 

jamur M. anisopliae mempunyai kemampuan menginfeksi berbagai jenis serangga 

termasuk Helopeltis spp. Selain itu, Hasil penelitian skala laboratorium Mulyono 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

 Ilham Hidayat - Aplikasi Jamur Entomopatogen Metarhizium Anisopliae dan Beauveria Bassiana….



20 
 

(2007) menunjukkan patogensitas M. anisopliae terhadap larva O. rhinoceros 

sebesar 93.3% pada minggu ke-2 setelah aplikasi dan mencapai 100% pada minggu 

ke-3. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa aplikasi formulasi kering M. 

anisopliae isolat Yogyakarta menyebabkan mortalitas pada Helopeltis spp. 

Mortalitas Helopeltis spp. tertinggi pada 10 hsa terjadi pada perlakuan aplikasi 

formulasi kering M. anisopliae dengan konsentrasi 15 g l-1 air sebesar 88,24 %, 

dengan periode letal 4,21 hari. (Ediyanto dkk., 2013). 

Berdasarkan penelitian Even Supandi S. (2017) menunjukan bahwa aplikasi 

M. anisopliae dengan dosis 50 gr/l menunjukan waktu kematian tercepat larva 

O.rhinoceros yaitu 13,67 hari setelah aplikasi (HSA), LT50 30,33 HSA dan 

mortalitas mencapai 83,33%.   

2.3.2 Jamur Beauveria bassiana 

B. bassiana adalah jamur mikroskopik dengan tubuh berbentuk benang-

benang halus (hifa). Jamur ini tidak dapat memproduksi makanan sendiri, oleh 

karena itu dia bersifat parasit terhadap serangga inangnya. Jamur ini umumnya 

ditemukan pada serangga yang hidup di dalam tanah, tetapi juga mampu menyerang 

serangga pada tanaman atau pohon (Hindayana, 2002). B. bassiana merupakan 

jamur entomopategonik. B. bassiana merupakan salah satu musuh alami yang 

dianjurkan untuk mengendalikan wereng coklat pada tanaman padi (BPTP 

Sumatera Utara, 2005).  

Menurut Alexopoulus dan Blacwell (1962) cit. Susanto (2007) jamur 

Beauveria bassiana diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Mycota, Division: 

Mastigomicatae, Classis: Sordariomycetes, Ordo: Hypocreales, Familia: 

Moniliacae, Genus: Beauveria dan Spesies: Beauveria bassiana Bals.  
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Gambar 9 a. gambar secara makroskopis jamur B. bassiana, b. gambar secara mikroskopis 

Jamur B. bassiana 
Sumber: http://kickfahmi.blogspot.com (diakses pada 11 Februari 2021) 

 
B. bassiana merupakan organisme entomopatogen yang hidup sebagai parasit 

pada serangga. Dengan cara ini B. bassiana digunakan sebagai spesialis organik 

untuk mengendalikan serangga. Pertumbuhan ini secara umum telah dimanfaatkan 

dalam pengendalian hama pengganggu, salah satunya wereng pada tanaman padi 

(Surya, 2016). Ciri-ciri pertumbuhan B. bassiana adalah memiliki hifa pendek, 

hialin lurus dan tebal, konidia bulat dan bersel satu. Warna koloni semua B. 

bassiana terpencil terlihat putih, sedangkan konidia sangat kecil hialin (bening), 

berbentuk bulat dan memiliki satu sel (Susanto, 2007). 

Konidia pertumbuhan B. bassiana bersel tunggal atau bersel tunggal, agak 

beruas-ruas sampai bulat telur, hialin dengan lebar 2-3 m. Jenis B. bassiana 

memiliki ciri konidiofor jig-jak (Meidianti, 2010). B. bassiana dapat terlepas secara 

normal dari tanaman atau dari tanah. Sifat epizootiknya sangat dipengaruhi oleh 

keadaan iklim, terutama yang membutuhkan iklim lembab dan hangat. Varietas 

daya rusak pertumbuhan entomopatogen dipengaruhi oleh beberapa elemen, baik 

variabel interior, khususnya awal pelepasan dan faktor luar seperti media 

perkembangbiakan parasit, strategi pemunculan dan elemen ekologi yang kuat. 

a b 
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Pada media oles, khususnya Potato Dextrose Agar (PDA), media jagung dan beras 

B. bassiana dapat berkembang (Soetopo dan Indriyani, 2007). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan B. bassiana yaitu:  

1). Suhu  

Suhu berpengaruh terhadap perkembangan koloni dan konidia yang 12 

berkecambah. Pada suhu yang tinggi perkembangan koloni lebih lambat dan 

konidia yang berkecambah menurun. Suhu yang efektif untuk pertumbuhan 

cendawan ini berkisar antara 20-30 0C dengan kelembaban relatif di atas 90%. 

Perkecambahan tidak terjadi dibawah 10 0C atau diatas 35 0C. Suhu kematian 

konidia berkisar 50 0C selama 10 menit. Pertumbuhan optimal pada kisaran pH 

antara 5,7-5,9 dan untuk pembentukan konidia dibutuhkan pH 7-8 (Meidianti, 

2010).  

Menurut Susanto (2007), perkembangan jamur B. bassiana sebagai patogen 

serangga pada umumnya dapat dipengaruhi tiga komponen yang saling terkait yaitu 

patogen itu sendiri (strain), lingkungan dan nutrisi. Viabilitas spora jamur 

entomopatogen dipengaruhi oleh faktor suhu, kelembaban, pH, radiasi sinar 

matahari dan senyawa kimia seperti nutrisi dan pestisida   

2). Kelembaban  

Pertumbuhan B. bassiana sangat ditentukan oleh kelembaban lingkungan. 

Kelembaban relatif optimum yang mendukung perkembangan B. bassiana adalah 

80 – 100%, spora akan dengan baik dan maksimum pada kelembaban 92%. Namun 

demikian, cendawan ini juga memiliki fase resisten yang dapat mempertahankan 

kemampuannya menginfeksi inang pada kondisi kering. (Soetopo dan Indrayani, 

2007).  
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3). Sinar Matahari  

Sinar matahari dapat menekan perkembangan jamur B. bassiana, stabilitas 

konidia sangat rendah apabila terkena sinar matahari langsung. Mengenai pengaruh 

cahaya yang dikombinasikan dengan suhu dan kelembaban relatif menunjukkan 

pada suhu 8º C dan kelembaban relatif 0%.Konidia yang disimpan pada gelap 

selama 365 hari masih mampu berkecambah 90%, sedangkan pada keadaan terang 

daya kecambah menurun hanya sekitar 30%. 

4). pH  

pH sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim tertentu 

akan mengurai substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH tertentu. B. bassiana 

dapat tumbuh optimal pada pH 5,7 – 5,9.  

5). Nutrisi  

Jamur entomopatogen umumnya membutuhkan oksigen, air, bahan organik 

karbon sebagai sumber energi dan bahan anorganik seperti nitrogen sebagai sumber 

mineral dan faktor pertumbuhan. Unsur karbon biasanya didapat dari dektrosa yang 

dapat digantikan oleh polisakarida (seperti zat tepung) atau lipid. Nitrogen didapat 

dari nitrit, ammonia atau kandungan organik seperti asam amino atau protein. 

Kandungan esensial makro nutrient berupa fosfat, potassium, magnesium, sulfur 

dan sedikit sekali membutuhkan bahan anorganik dari sulfat atau organik. Tipe 

deuteromycetes memiliki tipe yang membutuhkan syarat pertumbuhan yang sedikit 

nutrient. B. bassiana dan M. anisopliae membutuhkan media yang hanya 

mengandung dektrosa, nitrat dan larutan makro mineral B. bassiana membutuhkan 

bahan karbon untuk mendukung pembelahan dan bahan nitrogen dibutuhkan untuk 

melanjutkan pertumbuhan hifa. 
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Menurut Penelitian Tanjung dkk., (2011) menyatakan bahwa Persentase 

mortalitas hama H. hampei dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsentrasi 

inokulum B. bassiana. Penelitian yang menggunakan B. bassiana dengan 

konsentrasi spora 0,10g/l; 0,20g/l; 0,30g/l; dan 0,40g/l air dalam bentuk tepung 

bubuk spora yang diaplikasikan pada imago H. hampei menghasilkan persentase 

kematian sebesar 50-71,77%. Sementara itu, penelitian Sari (2014) menyatakan 

bahwa dengan konsentrasi inokulum 5g/l, 10g/l, 15g/l, dan 20g/l yang diaplikasikan 

langsung ke tubuh H. hampei menunjukkan tingkat mortalitas sebesar 85-100%. 

Penelitian lain menunjukan bahwa aplikasi suspense B. bassiana dengan 

dosis 50 gr/liter dan 60 gr/liter terhadap T. mundella mengalami kematian total pada 

hari ke 5 setelah aplikasi. Analisa persentase mortalitas menunjukan bahwa pada 

hari ke 5 menyebabkan pengaruh sangat nyata dengan waktu kematian 100% terjadi 

di seluruh sampel tandan kelapa sawit setelah 5 HSA (Hanafi, dkk 2019). 
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 III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area yang berlokasi di Jalan Kolam No 1 Medan Estate dimulai bulan April 

sampai bulan Agustus 2021. Suhu 20-25⁰C dan kelembaban 45-60%. 

3.2 Bahan dan Alat 

.Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah: larva Spodoptera 

frugiperda, Metarhizium anisopliae, Beauveria bassiana, aquades, alkohol 70%, 

media PDA, media beras, tanah, benih jagung, dan Tanaman Jagung. 

.Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah: cawan petri, laminar air 

flow, lampu bunsen, jarum ose, toples, handspayer, mikroskop, timbangan elektrik, 

kertas label, kain kasa, karet gelang, tabung reaksi, beaker glass, gunting, kertas 

wrap, aluminium foil, tisu, masker, polybag, plastik, kain kasa, gembor, alat tulis, 

serta alat-alat lain yang diperlukan saat penelitian berjalan. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 factor perlakuan yaitu  

1. Instar S. frugiperda yang digunakan, terdiri dari 2 taraf perlakuan:  

I₁ = instar 2 larva S. frugiperda  

I₂ = instar 4 larva S. frugiperda  

 

2. Konsentrasi Aplikasi M. anisopliae dan B. bassiana yang terdiri dari 7 taraf 

perlakuan: 
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P0 = Kontrol (Tanpa perlakuan) 

P1 = M. anisopliae dengan konsentrasi 25 gr/l =12, 5 x 10⁶ konidia/ml 

P2 = M. anisopliae dengan konsentrasi 50 gr/l = 2,12 x 10⁷ konidia/ml 

P3 = M. anisopliae dengan konsentrasi 75 gr/l = 2,77 x 10⁸ konidia/ml 

P4 = B. bassiana dengan konsentrasi 25 gr/l = 14,5 x 10⁶ konidia/ml 

P5 = B. bassiana dengan konsentrasi 50 gr/l = 2,2 x 10⁷ konidia/ml 

P6 = B. bassiana dengan konsentrasi 75 gr/l = 2,78 x 10⁸ konidia/ml 

Berdasarkan taraf perlakuan yang digunakan maka diperoleh 14 kombinasi 

perlakuan sebagai berikut: 

I1P0  I2P0 

I1P1  I2P1 

I1P2  I2P2 

I1P3  I2P3 

I1P4  I2P4 

I1P5  I2P5 

I1P6  I2P6 

Dalam penelitian ini terdiri dari 14 kombinasi perlakuan dan masing-masing 

perlakuan dilakukan pengulangan menurut perhitungan ulangan minimum pada 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial sebagai berikut: 

 

 

 

Tc (r – 1) ≥ 15 

14 (r – 1) ≥ 15 
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  14r – 14 ≥ 15 

          14r ≥ 15 + 14 

          14r ≥ 29 

              r ≥ 29/14 

   r ≥ 2,07 

   r ≥ 2 Ulangan 

Keterangan: 

Jumlah Ulangan  : 2 Ulangan 

Jumlah Toples   : 140 Toples 

Jumlah larva tiap perlakuan : 5 ekor 

Jumlah larva Pertoples : 1 ekor 

Jumlah larva keseluruhan : 140 ekor 

3.3.2 Metode Analisa 

Setelah data penelitian diperoleh, maka analisis data dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Yijk : Nilai pengamatan pada ulangan ke-i yang mendapat perlakuan instar S. 

frugiperda pada taraf ke-j dan dosis M. anisopliae dan B. bassiana taraf ke- k 

µ  : Nilai rata-rata populasi  

αj  : Pengaruh instar S. frugiperda taraf ke-j  

βk  : Pengaruh konsentrasi M. anisopliae dan B. bassiana taraf ke- k 

(αβ)jk : Pengaruh instar S. frugiperda taraf ke-j dan dosis M. anisopliae dan B. 

bassiana ke- k 

Yijk = μo + αj + βk + (αβ)jk + Єijk 
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εijk  : Pengaruh dari ulangan ke-i yang mendapat perlakuan instar S. frugiperda 

pada taraf ke-j dan dosis M. anisopliae dan B. bassiana taraf ke- k 

Apabila hasil perlakuan pada penelitian ini berpengaruh nyata, maka akan 

dilakukan pengujian lebih lanjut dengan Uji Jarak Duncan (Montgomery, 2009). 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Perbanyakan (rearing) S. frugiperda 

Ulat grayak sebagai bahan penelitian diperoleh dengan cara mencari dan 

mengumpulkan telur dan larva ulat grayak (S. frugiperda) dari lapangan selanjutnya 

telur atau larva dibiakan pada tanaman jagung yang disungkup. Setelah larva 

menjadi pupa selanjutnya dipindahkan ke dalam toples yang berisi pasir. 

Selanjutnya setelah pupa menjadi imago kemudian dipindahkan ke tanaman jagung 

yang disungkup agar imago meletakkan telur pada tanaman jagung. Setelah 

menetas larva dipelihara, kemudian larva instar 2 dan 4 tersebut ditempatkan di 

dalam toples, serta diberi pakan tanaman jagung yang bebas pestisida. 

3.4.2 Penyiapan M. anisopliae dan B. bassiana 

Isolat cendawan M. anisopliae dan B. bassiana yang digunakan berasal dari 

koleksi Laboratorium Integrasi Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman 

Perkebunan (BBPPTP) Medan. Kemudian dikembangkan atau diperbanyak pada 

media PDA (Potato Dextrose Agar) di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area.  

Biakan jamur diperbanyak dengan media beras. Beras yang sudah dicuci 

bersih kemudian direndam selama 24 jam setelah itu di tiriskan hingga kering. 

Beras dikukus selama ±10 menit. Setelah itu, beras dimasukan kedalam plastik kaca 

sebanyak 100 g lalu disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121 ⁰C selama 15 menit. 
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Kemudian diangkat, setelah media beras tersebut dingin, jamur M. anisopliae dan 

B. bassiana diinokulasikan pada media beras dan diinkubasi selama 14 hari pada 

suhu ruang.  Selanjutnya jamur yang telah tumbuh dalam media beras akan 

diaplikasikan ke serangga uji sesuai dengan perlakuan, yang dilarutkan dengan 

aquades sebanyak 1 liter. Suspensi jamur dipisahkan dari media beras, kemudian 

dari setiap perlakuan dilakukan perhitungan kerapatan spora menggunakan 

mikroskop dengan dilution method, selanjutnya diaplikasikan ke serangga uji. 

3.4.3  Aplikasi M. anisopliae dan B. bassiana pada Larva S. frugiperda 

Larva S. frugiperda dari hasil biakan (rearing) masing-masing diletakkan 

sebanyak 1 ekor ke dalam toples, setiap perlakuan terdiri dari 5 toples. Selanjutnya 

daun Jagung muda umur sekitar 3- 4 minggu sebagai pakan larva di celupkan 

kedalam larutan suspensi jamur M anisopliae dan B bassiana sesuai perlakuan 

sampai merata dan ditiriskan setelah itu dimasukan ke dalam toples sebagai pakan 

larva. Lalu ditutup dengan kain kasa dan diamati keadaan serangga uji. 

3.5  Parameter Pengamatan  

3.5.1  Persentase Mortalitas Serangga Uji S.frugiperda  

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai ditemukan 100% kematian larva 

S.frugiperda yang diuji terhadap cendawan M.anisopliae dan B.bassiana, 

mortalitas dihitung dengan rumus:  

P = A
B

 x 100%  

 

 

Dimana:  

P = Persentase mortalitas serangga uji  
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A = Jumlah serangga yang mati  

B = Jumlah serangga keseluruhan/ serangga awal 

Bila terdapat kematian serangga uji pada perlakuan kontrol maka dikoreksi 

dengan rumus Abbot:  

Ms = Mp−Mk
100−Mk

x 100%  

Dimana:  

Ms = Persentase mortalitas sebenarnya  

Mp = Persentase mortalitas perlakuan  

Mk = Persentase mortalitas kontrol (Faisal, 2011 dalam Halawa, 2014). 

3.5.2 Analisis Probit LC₅₀ dan LT₅₀ 

Pengamatan dilakukan mulai satu hari setelah aplikasi jamur hingga saat pupa 

terbentuk. Pengaruh daya bunuh masing-masing jamur yang diaplikasikan terhadap 

S. frugiperda tersebut dihitung dengan cara menetapkan nilai LC₅₀ (Marhen, et al. 

2016). Nilai LC₅₀ dihitung berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan 

analisis probit. Nilai LC₅₀ adalah konsentrasi yang dapat menyebabkan kematian 

50% dari serangga hama yang diuji pada pengamatan tertentu (Hasyim, et al. 2016). 

Sedangkan nilai LT₅₀ adalah waktu (jam) yang dibutuhkan untuk mematikan 50% 

serangga uji. 

3.5.3 Persentase Perubahan Morfologi Larva Jadi Pupa (%) 

Pengamatan persentase perubahan morfologi larva jadi pupa dilakukan setiap 

hari, mulai dari 1 HSA (hari setelah aplikasi) sampai terlihat perubahan dari larva 

menjadi pupa. Perubahan tingkah laku serangga uji seperti pergerakan, nafsu 

makan, warna tubuh, juga di amati hingga serangga uji mati. 

3.5.4  Persentase Perubahan Morfologi Pupa Jadi Imago (%) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

 Ilham Hidayat - Aplikasi Jamur Entomopatogen Metarhizium Anisopliae dan Beauveria Bassiana….



31 
 

Pengamatan persentase perubahan morfologi pupa jadi imago dilakukan 

setiap hari, mulai dari 1 HSA (hari setelah aplikasi) sampai terlihat adanya 

perubahan morfologi dari pupa menjadi imago. 

3.5.5 Konsumsi Pakan (gram) 

Pengamatan konsumsi pakan ulat dilakukan 2 hari sekali sekaligus dilakukan 

pergantian pakan sampai terjadi mortalitas 100% dari larva, dengan cara 

menghitung atau menimbang berat awal pakan yang diberikan dan menimbang 

berat akhir sisa pakan. Kemudian hasil dari berat awal pakan yang diberikan 

dikurang dengan hasil berat akhir sisa pakan yang dikonsumsi. Maka akan didapat 

jumlah pakan yang dikonsumsi ulat per 2 hari.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1.  Konsentrasi jamur entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana yang 

diaplikasikan menunjukan hasil yang berbeda terhadap mortalitas, perlakuan 

tertinggi yang menyebabkan mortalitas larva S. frugiperda yaitu I1P3 (aplikasi 

Metarhizium anisopliae 75 gr/l pada instar 2) dan perlakuan I1P6 (aplikasi 

Beauveria bassiana 75 gr/l pada instar 2) sebesar 100%. 

2.  Larva instar 2 lebih peka dari instar 4 terhadap aplikasi jamur M. anisopliae 

dan B.bassiana dengan nilai LC₅₀ sebesar 38,04 gr/l dan LT₅₀ = 5,94 hari. 

3.  Pengaplikasian jamur M. anisopliae dan B. bassiana dengan konsentrasi 

tertinggi yaitu 75 gr/l pada instar 2 dan 4 menunjukan persentase terendah 

terhadap perubahan larva jadi pupa dan pupa jadi imago. Konsumsi pakan larva 

tertinggi terjadi pada 2 HSA dengan nilai rataan konsumsi pakan yaitu 3,37 gr/ 

2hari pada perlakuan (I₂) instar 4. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitiaan ini perlunya dilakukan pengujian lebih lanjut, 

mengenai pengendalian hama jagung S. frugiperda dengan menggunakan jamur 

entomopatogen M. anisopliae dan B. bassiana dengan dosis 75 gr/l dan aplikasi 

hendaknya dilakukan pada saat larva instar muda serta cara pengaplikasian secara 

langsung pada tanaman jagung untuk melihat keberhasilan di lapangan. 
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Lampiran 

Lampiran 1. Denah Penelitian 

 

  Ulangan 1      Ulangan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Uraian Kegiatan  

April Mei Juni Juli Agt 

Minggu ke- 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Persiapan alat dan 
bahan                                 

Sterilisasi alat dan 
Bahan                                 

Pembuatan Media 
PDA                                 

Perbanyakan Jamur 
pada Media PDA                                 

Perbanyakan Jamur 
Pada Media Beras                                 

Rearing Larva                                 

Penanaman 
Tanaman Jagung                                 

Pelaksanaan 
Penelitian                                 

Pengolahan Data                                 

Penyusunan Skripsi                                 

I2P0 

I2P1 

I2P2 

I2P3 

I2P4 

I2P5 

I4P0 

I4P1 

I4P2 

I4P3 

I4P4 

I4P5 

I2P0 

I2P1 

I2P2 

I2P3 

I2P4 

I2P5 

I4P0 

I4P1 

I2P6 I4P6 I2P6 I4P6 

I4P2 

I4P3 

I4P4 

I4P5 
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Lampiran 3. Data Mortalitas (%) Larva Spodoptera frugiperda Dengan Aplikasi 
Jamur Entomopatogen Metarhizium anisopliae dan Beauveria 
bassiana Pada Pengamatan Hari ke-1 Sampai Dengan ke-8 Hari 
Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Pengamatan hari ke 

1 2 3 4 5 6 7 8 
Ulangan 1   

I1P0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I1P1 0 0 0 20 40 40 40 40 
I1P2 0 0 20 40 40 60 80 80 
I1P3 0 20 40 60 80 80 80 100 
I1P4 0 0 0 20 20 20 40 40 
I1P5 0 20 20 40 60 60 60 60 
I1P6 0 20 20 40 60 60 80 100 
I2P0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I2P1 0 0 0 20 20 40 40 40 
I2P2 0 0 20 20 40 40 40 60 
I2P3 0 20 40 40 40 60 80 80 
I2P4 0 0 20 40 40 40 60 60 
I2P5 0 0 20 20 20 40 40 60 
I2P6 0 20 40 60 60 80 80 80 

Ulangan 2   
I1P0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I1P1 0 0 0 20 20 40 40 40 
I1P2 0 0 20 20 40 40 40 40 
I1P3 0 0 20 40 60 80 80 80 
I1P4 0 0 20 40 40 60 60 60 
I1P5 0 20 20 20 40 40 60 60 
I1P6 0 20 20 40 40 60 80 80 
I2P0 0 0 0 0 0 0 0 0 
I2P1 0 20 20 20 40 40 40 40 
I2P2 0 0 20 20 40 40 60 60 
I2P3 0 20 20 40 40 60 80 80 
I2P4 0 0 20 40 40 40 40 40 
I2P5 0 20 20 20 40 60 60 60 
I2P6 0 20 40 40 60 60 60 60 
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Lampiran 4. Data Pengamatan Presentase Mortalitas Larva S. frugiperda (%) hari 
ke 8 setelah aplikasi. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan 
1 2 

I1P0 0 0 0,00 0,00 
I1P1 40 40 80,00 40,00 
I1P2 80 40 120,00 60,00 
I1P3 100 80 180,00 90,00 
I1P4 40 60 100,00 50,00 
I1P5 60 60 120,00 60,00 
I1P6 100 80 180,00 90,00 
I2P0 0 0 0,00 0,00 
I2P1 40 40 80,00 40,00 
I2P2 60 60 120,00 60,00 
I2P3 80 80 160,00 80,00 
I2P4 60 40 100,00 50,00 
I2P5 60 60 120,00 60,00 
I2P6 80 60 140,00 70,00 
Total 800,00 700,00 1500,00  

Rataan 57,14 50,00   53,57 
 
Lampiran 5. Data Dwi Kasta Pengamatan Presentase Mortalitas Larva S. frugiperda 
hari ke 8 setelah aplikasi. 

Perlakuan Instar Larva Total Rataan I1 I2 
P0 0,00 0,00 0,00 0,00 
P1 80,00 80,00 160,00 11,43 
P2 120,00 120,00 240,00 17,14 
P3 180,00 160,00 340,00 24,29 
P4 100,00 100,00 200,00 14,29 
P5 120,00 120,00 240,00 17,14 
P6 180,00 140,00 320,00 22,86 

Total 780,00 720,00 1500,00   
Rataan 55,71 51,43   15,31 
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Lampiran 6. Data Sidik Ragam pengamatan Presentase Mortalitas Larva S. 
frugiperda hari ke 8 setelah aplikasi. 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 80357,1      

Perlakuan        
I 1 128,571 128,571 1 tn 4,6 8,86 
P  6 19342,9 3223,81 25,0741 ** 2,85 4,46 

IxP 6 371,429 61,9048 0,48148 tn 2,85 4,46 

Galat 14 1800 128,571         
Total  28 102000           
KK 21,16601 %           

 

Lampiran 7. Data Pengamatan Presentase Terbentuknya Larva menjadi Pupa (%) 
hari ke-10 setelah aplikasi. 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 
I1P0 100 100 200,00 100,00 
I1P1 60 60 120,00 60,00 
I1P2 20 60 80,00 40,00 
I1P3 0 20 20,00 10,00 
I1P4 60 40 100,00 50,00 
I1P5 40 40 80,00 40,00 
I1P6 0 20 20,00 10,00 
I2P0 100 100 200,00 100,00 
I2P1 60 60 120,00 60,00 
I2P2 40 40 80,00 40,00 
I2P3 20 20 40,00 20,00 
I2P4 40 60 100,00 50,00 
I2P5 40 40 80,00 40,00 
I2P6 20 40 60,00 30,00 
Total 600,00 700,00 1300,00  

Rataan 42,86 50,00  46,43 
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Lampiran 8. Data Dwi kasta Pengamatan Persentase Terbentuknya Larva Menjadi 
Pupa (%) ke-10 hari setelah aplikasi 

Perlakuan Instar Larva Total Rataan I1 I2 
P0 200,00 200,00 400,00 28,57 
P1 120,00 120,00 240,00 17,14 
P2 80,00 80,00 160,00 11,43 
P3 20,00 40,00 60,00 4,29 
P4 100,00 100,00 200,00 14,29 
P5 80,00 80,00 160,00 11,43 
P6 20,00 60,00 80,00 5,71 

Total 620,00 680,00 1300,00   
Rataan 88,57 97,14   13,27 

 

Lampiran 9. Data Sidik Ragam Pengamatan Persentase Terbentuknya Larva 
Menjadi Pupa (%) ke-10 hari setelah aplikasi. 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 60357,1      

Perlakuan        
I 1 128,571 128,571 1 tn 4,6 8,86 
P  6 19342,9 3223,81 25,0741 ** 2,85 4,46 

IxP 6 371,429 61,9048 0,48148 tn 2,85 4,46 

Galat 14 1800 128,571         
Total  28 82000           
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Lampiran 10. Data Pengamatan Presentase Terbentuknya Pupa menjadi Imago (%) 
pada hari ke-15 setelah aplikasi. 

Perlakuan Ulangan Total  Rataan 1 2 
I1P0 100 100 200,00 100,00 
I1P1 40 60 100,00 50,00 
I1P2 20 60 80,00 40,00 
I1P3 0 0 0,00 0,00 
I1P4 60 0 60,00 30,00 
I1P5 20 20 40,00 20,00 
I1P6 0 0 0,00 0,00 
I2P0 100 100 200,00 100,00 
I2P1 40 60 100,00 50,00 
I2P2 20 40 60,00 30,00 
I2P3 0 0 0,00 0,00 
I2P4 0 40 40,00 20,00 
I2P5 20 20 40,00 20,00 
I2P6 20 20 40,00 20,00 
Total 440,00 520,00 960,00   

Rataan 31,43 37,14   34,29 
 

Lampiran 11. Data Dwi kasta Pengamatan Persentase Terbentuknya Pupa Menjadi 
Imago (%) ke-15 hari setelah aplikasi. 

Perlakuan Instar Larva Total Rataan I1 I2 
P0 200,00 200,00 400,00 28,57 
P1 100,00 100,00 200,00 14,29 
P2 80,00 60,00 140,00 10,00 
P3 0,00 0,00 0,00 0,00 
P4 60,00 40,00 100,00 7,14 
P5 40,00 40,00 80,00 5,71 
P6 0,00 40,00 40,00 2,86 

Total 480,00 480,00 960,00   
Rataan 68,57 68,57   9,80 
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Lampiran 12. Data Sidik Ragam Pengamatan Persentase Terbentuknya Pupa 
Menjadi Imago (%) ke-15 hari setelah aplikasi. 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 32914,3      

Perlakuan        
I 1 0 0 0 tn 4,6 8,86 
P  6 26485,7 4414,29 15,45 ** 2,85 4,46 

IxP 6 600 100 0,35 tn 2,85 4,46 
Galat 14 4000 285,714         
Total  28 64000           

 

Lampiran 13. Data Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera frugiperda ke-2 
Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan 
1 2 

I1P0 1,68 1,58 3,26 1,63 
I1P1 1,48 1,54 3,01 1,51 
I1P2 1,41 1,29 2,71 1,35 
I1P3 1,25 1,35 2,60 1,30 
I1P4 1,59 1,64 3,23 1,62 
I1P5 1,51 1,42 2,93 1,46 
I1P6 1,62 1,66 3,28 1,64 
I2P0 1,53 1,72 3,25 1,63 
I2P1 1,67 1,69 3,36 1,68 
I2P2 1,57 1,76 3,33 1,67 
I2P3 1,61 1,69 3,30 1,65 
I2P4 1,61 1,81 3,42 1,71 
I2P5 1,54 1,80 3,33 1,67 
I2P6 1,84 1,79 3,62 1,81 
Total 21,92 22,72 44,64   

Rataan 1,57 1,62   1,59 
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Lampiran 14. Data Dwi Kasta Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-2 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Instar Larva 

Total Rataan 
I1 I2 

P0 3,26 3,25 6,51 0,47 
P1 3,01 3,36 6,37 0,46 
P2 2,71 3,33 6,04 0,43 
P3 2,60 3,30 5,90 0,42 
P4 3,23 3,42 6,65 0,48 
P5 2,93 3,33 6,26 0,45 
P6 3,28 3,62 6,90 0,49 

Total 21,02 23,62 44,64   
Rataan 3,00 3,37   0,46 

 

Lampiran 15. Data Sidik Ragam Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-2 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 71,1817      

Perlakuan        
I 1 0,24069 0,24069 29,1307 ** 4,6 8,86 
P  6 0,18098 0,03016 3,65074 * 2,85 4,46 

IxP 6 0,08827 0,01471 1,78062 tn 2,85 4,46 
Galat 14 0,11567 0,00826         
Total  28 71,8073           
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Lampiran 16. Data Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera frugiperda ke-4 
Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan 
1 2 

I1P0 1,99 1,91 3,90 1,95 
I1P1 1,52 1,48 3,00 1,50 
I1P2 1,17 1,23 2,40 1,20 
I1P3 0,73 1,05 1,78 0,89 
I1P4 1,45 1,00 2,45 1,23 
I1P5 1,10 1,43 2,53 1,27 
I1P6 1,14 1,08 2,22 1,11 
I2P0 1,84 1,92 3,76 1,88 
I2P1 1,44 1,33 2,77 1,39 
I2P2 1,56 1,48 3,03 1,52 
I2P3 1,18 1,01 2,19 1,10 
I2P4 1,17 1,20 2,37 1,18 
I2P5 1,49 1,19 2,68 1,34 
I2P6 0,79 1,12 1,91 0,96 
Total 18,57 18,43 37,00   

Rataan 1,33 1,32   1,32 
 

Lampiran 17. Data Dwi Kasta Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-4 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Instar Larva 

Total Rataan 
I1 I2 

P0 3,90 3,76 7,66 0,55 
P1 3,00 2,77 5,77 0,41 
P2 2,40 3,03 5,43 0,39 
P3 1,78 2,19 3,97 0,28 
P4 2,45 2,37 4,82 0,34 
P5 2,53 2,68 5,22 0,37 
P6 2,22 1,91 4,13 0,30 

Total 18,28 18,72 37,00   
Rataan 2,61 2,67   0,38 
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Lampiran 18. Data Sidik Ragam Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-4 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 48,8981      

Perlakuan        
I 1 0,00685 0,00685 0,2791 tn 4,6 8,86 
P  6 2,28961 0,3816 15,5448 ** 2,85 4,46 

IxP 6 0,18709 0,03118 1,27022 tn 2,85 4,46 
Galat 14 0,34368 0,02455         
Total  28 51,7254           

 

Lampiran 19. Data Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera frugiperda ke-6 
Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan 
1 2 

I1P0 1,33 1,46 2,79 1,40 
I1P1 1,33 0,98 2,31 1,16 
I1P2 0,45 0,77 1,22 0,61 
I1P3 0,32 0,25 0,57 0,29 
I1P4 1,06 0,66 1,72 0,86 
I1P5 0,66 0,98 1,64 0,82 
I1P6 0,74 0,56 1,29 0,65 
I2P0 1,61 1,56 3,17 1,58 
I2P1 0,95 0,90 1,84 0,92 
I2P2 0,93 0,90 1,83 0,92 
I2P3 0,32 0,67 1,00 0,50 
I2P4 0,87 0,95 1,82 0,91 
I2P5 0,77 0,64 1,41 0,71 
I2P6 0,22 0,57 0,79 0,40 
Total 11,55 11,86 23,41   

Rataan 0,82 0,85   0,84 
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Lampiran 20. Data Dwi Kasta Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-6 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Instar Larva 

Total Rataan 
I1 I2 

P0 2,79 3,17 5,96 0,43 
P1 2,31 1,84 4,15 0,30 
P2 1,22 1,83 3,05 0,22 
P3 0,57 1,00 1,57 0,11 
P4 1,72 1,82 3,54 0,25 
P5 1,64 1,41 3,05 0,22 
P6 1,29 0,79 2,09 0,15 

Total 11,55 11,86 23,41   
Rataan 1,65 1,69   0,24 

 

Lampiran 21. Data Sidik Ragam Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-6 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 19,5691      

Perlakuan        
I 1 0,00348 0,00348 0,11998 tn 4,6 8,86 
P  6 3,10948 0,51825 17,8856 ** 2,85 4,46 

IxP 6 0,30278 0,05046 1,74155 tn 2,85 4,46 
Galat 14 0,40566 0,02898         
Total  28 23,3905           
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Lampiran 22. Data Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera frugiperda ke-8 
Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rataan 
1 2 

I1P0 0,95 1,08 2,03 1,02 
I1P1 0,49 0,79 1,28 0,64 
I1P2 0,17 0,63 0,80 0,40 
I1P3 0,00 0,12 0,12 0,06 
I1P4 0,65 0,52 1,17 0,58 
I1P5 0,35 0,54 0,89 0,45 
I1P6 0,00 0,16 0,16 0,08 
I2P0 1,33 0,74 2,07 1,04 
I2P1 0,59 0,60 1,19 0,60 
I2P2 0,54 0,56 1,10 0,55 
I2P3 0,16 0,18 0,34 0,17 
I2P4 0,31 0,60 0,91 0,45 
I2P5 0,51 0,49 1,00 0,50 
I2P6 0,11 0,30 0,41 0,20 
Total 6,16 7,30 13,46   

Rataan 0,44 0,52   0,48 
 

Lampiran 23. Data Dwi Kasta Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-8 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

Perlakuan 
Instar Larva 

Total Rataan 
I1 I2 

P0 2,03 2,07 4,10 0,29 
P1 1,28 1,19 2,47 0,18 
P2 0,80 1,10 1,89 0,14 
P3 0,12 0,34 0,46 0,03 
P4 1,17 0,91 2,07 0,15 
P5 0,89 1,00 1,90 0,14 
P6 0,16 0,41 0,57 0,04 

Total 6,45 7,01 13,46   
Rataan 0,92 1,00   0,14 
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Lampiran 24. Data Sidik Ragam Pengamatan Konsumsi Pakan (gr) Spodoptera 
frugiperda ke-6 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

SK Db JK KT F Hit   F 0,05 F 0,01 
NT 1 6,47426      

Perlakuan        
I 1 0,0112 0,0112 0,36118 tn 4,6 8,86 
P  6 2,26413 0,37736 12,1689 ** 2,85 4,46 

IxP 6 0,06017 0,01003 0,32338 tn 2,85 4,46 
Galat 14 0,43414 0,03101         
Total  28 9,2439           
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Lampiran 25. Data Analisis Lethal Concentration 50 (LC50) Pada Jamur 
Metarhizium Anisopliae Instar 2. 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for D/K 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBITa .010 -18,803   

.020 -11,850   

.030 -7,439   

.040 -4,121   

.050 -1,422   

.060 ,876   

.070 2,890   

.080 4,694   

.090 6,334   

.100 7,844   

.150 14,096   

.200 19,064   

.250 23,327   

.300 27,155   

.350 30,702   

.400 34,068   

.450 37,324   

.500 40,529   

.550 43,734   

.600 46,991   

.650 50,357   

.700 53,904   

.750 57,732   

.800 61,994   

.850 66,963   

.900 73,214   

.910 74,724   

.920 76,365   

.930 78,168   

.940 80,183   

.950 82,480   

.960 85,179   

.970 88,498   

.980 92,909   

.990 99,861     
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

 Ilham Hidayat - Aplikasi Jamur Entomopatogen Metarhizium Anisopliae dan Beauveria Bassiana….



69 
 

Lampiran 26. Data Analisis Lethal Concentration 50 (LC50 Pada Jamur Beaveria 
bassiana Instar 2. 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for D/K 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBITa .010 -25,339   

.020 -17,912   

.030 -13,200   

.040 -9,655   

.050 -6,771   

.060 -4,317   

.070 -2,165   

.080 -,238   

.090 1,514   

.100 3,127   

.150 9,806   

.200 15,114   

.250 19,667   

.300 23,757   

.350 27,546   

.400 31,142   

.450 34,621   

.500 38,044   

.550 41,468   

.600 44,947   

.650 48,543   

.700 52,332   

.750 56,421   

.800 60,975   

.850 66,283   

.900 72,961   

.910 74,574   

.920 76,327   

.930 78,254   

.940 80,405   

.950 82,860   

.960 85,743   

.970 89,288   

.980 94,001   

.990 101,428     
 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/12/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/12/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

 Ilham Hidayat - Aplikasi Jamur Entomopatogen Metarhizium Anisopliae dan Beauveria Bassiana….



70 
 

Lampiran 27. Data Analisis Lethal Concentration 50 (LC50 Pada Jamur 
Metarhizium Anisopliae Instar 4. 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for D/K 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBITa .010 -27,060   

.020 -18,781   

.030 -13,527   

.040 -9,576   

.050 -6,361   

.060 -3,625   

.070 -1,226   

.080 ,922   

.090 2,875   

.100 4,673   

.150 12,118   

.200 18,035   

.250 23,112   

.300 27,670   

.350 31,895   

.400 35,903   

.450 39,781   

.500 43,598   

.550 47,415   

.600 51,293   

.650 55,301   

.700 59,526   

.750 64,084   

.800 69,161   

.850 75,078   

.900 82,523   

.910 84,321   

.920 86,274   

.930 88,422   

.940 90,821   

.950 93,557   

.960 96,772   

.970 100,723   

.980 105,977   

.990 114,256     
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Lampiran 28. Data Analisis Lethal Concentration 50 (LC50 Pada Jamur Beaveria 
bassiana Instar 4. 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for D/K 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBITa .010 -45,154   

.020 -34,664   

.030 -28,008   

.040 -23,001   

.050 -18,928   

.060 -15,461   

.070 -12,422   

.080 -9,700   

.090 -7,225   

.100 -4,946   

.150 4,487   

.200 11,984   

.250 18,416   

.300 24,192   

.350 29,544   

.400 34,623   

.450 39,537   

.500 44,373   

.550 49,209   

.600 54,123   

.650 59,202   

.700 64,554   

.750 70,330   

.800 76,762   

.850 84,259   

.900 93,692   

.910 95,971   

.920 98,446   

.930 101,168   

.940 104,207   

.950 107,674   

.960 111,747   

.970 116,754   

.980 123,410   

.990 133,901     
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Lampiran 29. Data Analisis Lethal Time (LT 50) Pada Aplikasi Jamur M anisopliae 
Terhadap Larva Instar 2 

Confidence Limits 

Probability 95% Confidence Limits for Hari 
Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBITa .010 -0,910 -9,253 2,003 
.020 -0,097 -7,623 2,577 
.030 0,419 -6,594 2,945 
.040 0,808 -5,822 3,225 
.050 1,123 -5,196 3,454 
.060 1,392 -4,665 3,651 
.070 1,628 -4,200 3,825 
.080 1,839 -3,786 3,983 
.090 2,031 -3,410 4,127 
.100 2,207 -3,065 4,260 
.150 2,938 -1,649 4,826 
.200 3,520 -0,543 5,294 
.250 4,018 0,388 5,714 
.300 4,466 1,205 6,110 
.350 4,881 1,942 6,498 
.400 5,275 2,618 6,888 
.450 5,656 3,247 7,291 
.500 6,031 3,837 7,717 
.550 6,405 4,394 8,176 
.600 6,786 4,925 8,677 
.650 7,180 5,434 9,234 
.700 7,595 5,930 9,863 
.750 8,043 6,423 10,583 
.800 8,541 6,927 11,430 
.850 9,123 7,469 12,463 
.900 9,854 8,100 13,813 
.910 10,031 8,245 14,146 
.920 10,223 8,402 14,510 
.930 10,433 8,571 14,912 
.940 10,669 8,757 15,365 
.950 10,938 8,966 15,884 
.960 11,254 9,208 16,497 
.970 11,642 9,501 17,256 
.980 12,158 9,883 18,272 
.990 12,971 10,474 19,885 
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Lampiran 30. Data Analisis Lethal Time (LT 50) Pada Aplikasi Jamur M anisopliae 
Terhadap Larva Instar 4 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for Hari 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBIT .010 -1,597 -8,588 1,311 

.020 -0,649 -6,952 1,995 

.030 -0,048 -5,916 2,431 

.040 0,404 -5,139 2,760 

.050 0,772 -4,508 3,029 

.060 1,085 -3,971 3,259 

.070 1,359 -3,502 3,462 

.080 1,605 -3,082 3,644 

.090 1,829 -2,701 3,810 

.100 2,035 -2,351 3,963 

.150 2,886 -0,909 4,607 

.200 3,564 0,226 5,129 

.250 4,144 1,188 5,589 

.300 4,666 2,039 6,015 

.350 5,150 2,813 6,424 

.400 5,608 3,530 6,830 

.450 6,052 4,203 7,244 

.500 6,489 4,839 7,676 

.550 6,926 5,444 8,140 

.600 7,369 6,022 8,650 

.650 7,828 6,576 9,218 

.700 8,311 7,113 9,864 

.750 8,833 7,646 10,608 

.800 9,414 8,194 11,482 

.850 10,091 8,788 12,546 

.900 10,943 9,489 13,930 

.910 11,149 9,653 14,270 

.920 11,372 9,829 14,640 

.930 11,618 10,021 15,050 

.940 11,893 10,234 15,510 

.950 12,206 10,474 16,036 

.960 12,574 10,753 16,658 

.970 13,026 11,092 17,425 

.980 13,627 11,539 18,449 

.990 14,575 12,235 20,072 
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Lampiran 31. Data Analisis Lethal Time (LT 50) Pada Aplikasi Jamur B bassiana 
Terhadap Larva Instar 2 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for Hari 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBIT .010 -1,505 -7,172 1,095 

.020 -0,632 -5,768 1,741 

.030 -0,079 -4,879 2,153 

.040 0,338 -4,212 2,464 

.050 0,676 -3,670 2,718 

.060 0,965 -3,210 2,935 

.070 1,217 -2,807 3,126 

.080 1,444 -2,446 3,297 

.090 1,649 -2,119 3,453 

.100 1,839 -1,818 3,598 

.150 2,623 -0,578 4,201 

.200 3,247 0,399 4,689 

.250 3,782 1,229 5,116 

.300 4,262 1,966 5,508 

.350 4,707 2,639 5,881 

.400 5,129 3,266 6,246 

.450 5,538 3,859 6,613 

.500 5,940 4,426 6,990 

.550 6,342 4,974 7,388 

.600 6,751 5,505 7,817 

.650 7,173 6,024 8,290 

.700 7,618 6,536 8,824 

.750 8,099 7,051 9,438 

.800 8,634 7,582 10,164 

.850 9,257 8,157 11,053 

.900 10,041 8,834 12,220 

.910 10,231 8,992 12,507 

.920 10,437 9,161 12,821 

.930 10,663 9,346 13,169 

.940 10,916 9,549 13,559 

.950 11,204 9,779 14,007 

.960 11,543 10,045 14,536 

.970 11,959 10,370 15,190 

.980 12,513 10,796 16,064 

.990 13,385 11,459 17,451 
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Lampiran 32. Data Analisis Lethal Time (LT 50) Pada Aplikasi Jamur B bassiana 
Terhadap Larva Instar 4 

Confidence Limits 

Probability 
95% Confidence Limits for Hari 

Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBITa .010 -2,482 -17,417 1,586 

.020 -1,473 -14,964 2,259 

.030 -0,833 -13,413 2,691 

.040 -0,351 -12,249 3,019 

.050 0,041 -11,304 3,288 

.060 0,375 -10,502 3,518 

.070 0,667 -9,800 3,722 

.080 0,929 -9,173 3,906 

.090 1,167 -8,604 4,075 

.100 1,387 -8,081 4,231 

.150 2,294 -5,931 4,892 

.200 3,016 -4,244 5,439 

.250 3,635 -2,818 5,930 

.300 4,191 -1,561 6,393 

.350 4,706 -0,421 6,848 

.400 5,194 0,630 7,310 

.450 5,667 1,612 7,793 

.500 6,132 2,534 8,312 

.550 6,598 3,403 8,884 

.600 7,071 4,223 9,528 

.650 7,559 4,998 10,267 

.700 8,074 5,731 11,128 

.750 8,630 6,434 12,146 

.800 9,249 7,127 13,370 

.850 9,971 7,841 14,890 

.900 10,878 8,643 16,899 

.910 11,098 8,825 17,396 

.920 11,336 9,018 17,940 

.930 11,598 9,227 18,543 

.940 11,890 9,455 19,220 

.950 12,224 9,710 19,998 

.960 12,616 10,003 20,918 

.970 13,097 10,356 22,057 

.980 13,738 10,815 23,581 

.990 14,747 11,521 26,002 
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Lampiran 33. Dokumentasi Penelitian 

     
                Persiapan Alat           Pembuatan Media PDA 

   
Perbanyakan Jamur di Media PDA       Jamur Beauveria bassiana 

   
   Jamur Metarhizium anisopliae  Perbanyakan Jamur di Media Beras 

       
Proses Rearing Spodoptera frugiperda 
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Penimbangan Jamur Sesuai Dosis  Pembuatan Larutan Suspensi Jamur 

   
    Penghitungan Kerapatan Spora          Penimbangan Pakan Larva 

   
Pengaplikasian Jamur Terhadap Larva       Penimbangan Pakan Akhir 

 
       Larva Spodoptera frugiperda yang terinfeksi oleh jamur 
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      Pupa yang normal dan abnormal  Imago yang normal dan abnormal 
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